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MOTTO 

 

                        

      

Artinya: 

“berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 

hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 

yang sedap lagi baik akibatnya.”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Tim Pelaksana Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa Indonesia 

(Ayat Pojok), (Kudus: Menara Kudus, Jil I, 2006) hlm. 77 
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ABSTRAK 

Mahar merupakan sebuah pemberian yang diwajibkan bagi seorang suami 

bukannya istri, hal ini selaras dengan prinsip syari’at bahwa seorang perempuan sama 

sekali tidak dibebankan kewajiban nafkah baik sebagai seorang ibu, anak perempuan 

maupun sebagai seorang istri. Sudah sepatutnya diketahui jika terdapat kriteria-kriteria 

suatu mahar dikatakan sah untuk diberikan dalam pernikahan. Dengan demikian tentu 

terdapat pula kriteria-kriteria yang dapat membatalkan keabsahannya. Kriteria ini bisa 

terdapat pada sifat sesuatu yang dijadikan mahar seperti sesuatu tersebut tidak dapat 

dimiliki ataupun tidak jelas keadaannya, ataupun dari segi dzatnya seperti barang najis. 

Mahar yang melekat didalamnya salah satu kriteria tersebut maka mahar ini disebut 

mahar fasid (mahar yang rusak). Dengan adanya kewajiban mahar yang tidak bisa 

disepelekan tentu mahar yang fasid akan memberi akibat yang berbeda terhadap 

pernikahan yang dilangsungkan dengannya. Terhadap hal tersebut, terdapat perbedaan 

pendapat dikalangan ulama’ Madzhab. Ulama’ Madzhab Syafi’iyyah, Hanafiiyah dan 

Hanabalah berpendapat bahwa mahar fasid tidak dapat merusak pernikahan. Sedangkan 

ulama’ Malikiyyah berpendapat berbeda. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor perbedaan pendapat antara 

Imam Syafi’i dan Imam Sahnun terkait hal tersebut dan untuk menganalisa pendapat 

keduanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dokumenter.  

Hasilnya adalah perbedaan pendapat ini didasarkan pada latar belakang 

pendidikan dan perbedaan pendapat tentang kedudukan mahar dalam pernikahan. Selain 

itu pendapat keduanya sama-sama memiliki keunggulan masing-masing. Dimana 

pendapat Imam Syafi’i lebih unggul dibidang istimbath dan Imam Sahnun lebih unggul 

dibidang pemenuhan unsur filosofisnya. Meski di Indonesia terdapat hukum positif yang 

ditujukan bagi masyarakat muslimnya, namun disayangkan bahwa aturan terkait 

konsekuensi mahar fasid tidak diatur didalamnya.  
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